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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul “Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Melalui 

Pembiasaan Tikrar Al-Qur’an Pada Siswa di MTsN 8 Tulungagung” ditulis 

oleh Eny Yulitasari, NIM 126201203338, Selaku mahasiswa  Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Germino Wahyu Broto, M.Si 

Kata Kunci: Optimalisasi, Kecerdasan Spiritual 

Peran guru sangat dibutuhkan agar mampu menumbuhkan kecerdasan 

spiritual pada siswanya. Selain memiliki kecerdasan intelektual, siswa diharapkan 

memiliki kecerdasan secara spiritual, dengan inilah siswa mampu membangun 

diri menjadi manusia seutuhnya dengan selalu berfikir positif dengan menyikapi 

setiap kejadian, salah satunya yaitu dengan mengadakan pembiasaan tikrar 

AlQur‟an. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

mengoptimalkan kecerdasan spiritual melalui pembiasaan tikrar Al-Qur‟an  pada 

siswa di MTsN 8 Tulungagung. (2) Untuk mendeskripsikan aspek kecerdasan 

spiritual yang dioptimalkan dalam pembiasaan tikrar Al-Qur‟an  pada siswa di 

MTsN 8 Tulungagung. (3) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat peran guru dalam mengoptimalkan kecerdasan spiritual melalui 

pembiasaan tikrar Al-Qur‟an pada siswa di MTsN 8 Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Sumber data penelitian didapat melalui sumber primer dan sekunder, 

sumber primer yakni berupa observasi dan wawancara, sumber skunder berupa 

dokumentasi. Metode pengumpulan data menggunkan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data 

menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.  

Hasil penelitian (1) Peran guru dalam mengoptimalkan kecerdasan 

spiritual siswa di MTsN 8 Tulunagung adalah guru sebagai organisator, 

pembimbing, pengelola kelas, fasilitator dan motivator, (2) Aspek kecerdasan 

spiritual yang di optimalkan adalah  aspek rohani, biologis dan sosial, (3) faktor 

pendukung peran guru dalam mengoptimalkan kecerdasan spiritual adalah adanya 

sarana dan prasarana yang  memadai, adanya kemauan diri untuk berubah menjadi 

lebih baik, adanya motivasi dari bapak/ibu guru serta dukungan dari orang tua, 

lingkungan keluarga yang berbasis muslim. Sedangkan faktor penghambat peran 

guru dalam mengoptimalkan kecerdasan spiritual adalah terdapat pada faktor 

intern yaitu fisiologis dan psikologis (minat dan malas), faktor lingkungan yang 

kurang paham akan pentingnya agama, kurangnya pemahaman tentang 

kecerdasan spiritual, tidak patuh sama guru dan orang tua, serta guru tidak bisa 

mengawasi siswa di luar lingkungan madrasah.  
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ABSTRACT 

Thesis with the title “The Role of Teachers in Optimizing Spiritual 

Intelligence Through the Habituation of Al-Qur'an Pledge in Students at MTsN 8 

Tulungagung” written by Eny Yulitasari, NIM 126201203338, As a student of 

Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University, Supervisor Germino 

Wahyu Broto, M.Si. 
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The role of the teacher is needed in order to be able to foster spiritual 

intelligence in students. In addition to having intellectual intelligence, students are 

expected to have spiritual intelligence, with this students are able to build 

themselves into a whole human being by always thinking positively by 

responding to every event, one of which is by organizing the habituation of the 

Qur'an tikrar. 

The objectives of this study are (1) To describe the role of teachers in 

optimizing spiritual intelligence through the habituation of the Qur'anic tikrar in 

students at MTsN 8 Tulungagung. (2) To describe the aspects of spiritual 

intelligence that are optimized in the habituation of the Qur'anic tikrar in students 

at MTsN 8 Tulungagung. (3) To describe the supporting and inhibiting factors of 

the teacher's role in optimizing spiritual intelligence through the habituation of the 

Al-Qur'an tikrar in students at MTsN 8 Tulungagung. 

This research uses a qualitative approach with a case study type of 

research. Research data sources are obtained through primary and secondary 

sources, primary sources in the form of observations and interviews, secondary 

sources in the form of documentation. Data collection methods using observation, 

interviews and documentation. Data analysis uses data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. While checking the validity of the data 

using the extension of participation, persistence of observation and triangulation.  

The results of the study (1) The role of teachers in optimizing students' 

spiritual intelligence at MTsN 8 Tulunagung is the teacher as an organizer, guide, 

class manager, facilitator and motivator, (2) The aspects of spiritual intelligence 

that are optimized are spiritual, biological and social aspects, (3) supporting 

factors for the role of teachers in optimizing spiritual intelligence are the existence 

of adequate facilities and infrastructure, the willingness to change for the better, 

the motivation of teachers and support from parents, a Muslim-based family 

environment. While the inhibiting factors of the teacher's role in optimizing 

spiritual intelligence are internal factors, namely physiological and psychological 

(interest and laziness), environmental factors that do not understand the 

importance of religion, lack of understanding of spiritual intelligence, 

disobedience to teachers and parents, and teachers cannot supervise students 

outside the madrasah environment.  
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 ملخص

  

دٚس اٌّؼ١ٍّٓ فٟ تحس١ٓ اٌزوبء اٌشٚحٟ ِٓ خلاي تؼ٠ٛذ اٌطلاة ػٍٝ تؼب٘ذ ”أطشٚحخ ثؼٕٛاْ 

ِٓ تأ١ٌف إ٠ٕٟ “ تٌٛٛٔزبرٛٔذ 8اٌمشآْ اٌىش٠ُ فٟ طلاة و١ٍخ اٌتشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإسلا١ِخ فٟ تٌٛٛٔزبرٛٔذ 

سلا١ِخ، و١ٍخ اٌتشث١خ ، طبٌت اٌتشث١خ اٌذ١ٕ٠خ الإ١ٌٛ٠٢١٣١٠٢١٠٢٢٢١تبسبسٞ، سلُ اٌتؼش٠ف ثبٌطبٌت 

ٚػٍَٛ اٌمشآْ، ربِؼخ س١ذ ػٍٟ سحّخ الله تٌٛٛٔزبرٛٔذ الإسلا١ِخ، اٌّششف ػ١ٍٙب ر١ش١ِٕٛ ٚا١٘ٛ ثشٚتٛ، 

 .ِبرست١ش

 

 دٚس اٌّؼٍُ، اٌزوبء اٌشٚحٟ الكلمات المفتاحية

 

ٌٝ ٕ٘بن حبرخ إٌٝ دٚس اٌّؼ١ٍّٓ ٌىٟ ٠تّىٕٛا ِٓ تؼز٠ز اٌزوبء اٌشٚحٟ ٌذٜ طلاثُٙ. فجبلإضبفخ إ

اٌزوبء اٌفىشٞ، ِٓ اٌّتٛلغ أْ ٠تّتغ اٌطلاة ثبٌزوبء اٌشٚحٟ، ٚثٙزا ٠ىْٛ اٌطلاة لبدس٠ٓ ػٍٝ ثٕبء أٔفسُٙ 

ً وبِلاً ثبٌتفى١ش الإ٠زبثٟ اٌذائُ ِٓ خلاي اٌتزبٚة ِغ وً حذث، ِٚٓ رٌه تؼ٠ٛذُ٘ ػٍٝ  ١ٌظجحٛا إٔسبٔب

 الأروبس اٌمشآ١ٔخ

. 

١ٓ فٟ تحس١ٓ اٌزوبء اٌشٚحٟ ِٓ خلاي تؼ٠ٛذ ( ٚطف دٚس اٌّؼ٢ٍّأ٘ذاف ٘زٖ اٌذساسخ ٟ٘: )

( ٌٛطف رٛأت اٌزوبء ١تٌٛٛٔزبرٛٔزٛٔذ. ) 8اٌطلاة ػٍٝ الأروبس اٌمشآ١ٔخ فٟ ِذسسخ تسٕب٠ٚخ ١ٔز١شٞ 

ٚلا٠خ  ١اٌشٚحٟ اٌتٟ ٠تُ تحس١ٕٙب فٟ تؼ٠ٛذ الأروبس اٌمشآ١ٔخ ػٍٝ اٌطلاة فٟ ِذسسخ تسب٠ٛٔٗ ١ٔز١شٞ 

ذاػّخ ٚاٌّخجطخ ٌذٚس اٌّؼٍُ فٟ تحس١ٓ اٌزوبء اٌشٚحٟ ِٓ خلاي تؼ٠ٛذ ( ٚطف اٌؼٛاًِ ا٢ٌتٌٛٛٔزبرٛٔذ. )

 ٚلا٠خ تٌٛٛٔزبرٛٔزٛٔذ 8اٌتزوبس اٌمشآٟٔ ػٍٝ اٌطلاة فٟ ِذسسخ تسب٠ٛٔٗ ١ٔز١شٞ 

. 

٠ستخذَ ٘زا اٌجحج إٌّٙذ اٌى١فٟ ِغ ٔٛع دساسخ اٌحبٌخ اٌجحخ١خ. ٠تُ اٌحظٛي ػٍٝ ِظبدس ث١بٔبد اٌجحج ِٓ 

ب٠ٛٔخ، ِظبدس أ١ٌٚخ فٟ شىً ِلاحظبد ِٚمبثلاد، ِٚظبدس حب٠ٛٔخ فٟ شىً ٚحبئك. خلاي ِظبدس أ١ٌٚخ ٚح

أسب١ٌت رّغ اٌج١بٔبد ثبستخذاَ اٌّلاحظخ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌتٛح١ك. تح١ًٍ اٌج١بٔبد ثبستخذاَ اختزاي اٌج١بٔبد 

اٌّشبسوخ ٚػشع اٌج١بٔبد ٚاستخلاص إٌتبئذ. ث١ّٕب ٠تُ اٌتحمك ِٓ طحخ اٌج١بٔبد ثبستخذاَ تٛس١غ ٔطبق 

 ٚاستّشاس اٌّلاحظخ ٚاٌتخ١ٍج

.  

 8( دٚس اٌّؼٍُ فٟ تحس١ٓ اٌزوبء اٌشٚحٟ ٌٍطلاة فٟ ِذسسخ تسٕب٠ٚخ ١ٔز١شٞ ٢ٔتبئذ اٌذساسخ: )

( رٛأت اٌزوبء اٌشٚحٟ اٌتٟ ٠تُ ١تٌٛٛٔبغٛٔغ ٘ٛ اٌّؼٍُ وّٕظُ ِٚششذ ِٚذ٠ش طف ١ِٚسش ِٚحفز، )

( اٌؼٛاًِ اٌذاػّخ ٌذٚس اٌّؼٍُ فٟ تحس١ٓ ٢رتّبػ١خ، )تحس١ٕٙب ٟ٘ اٌزٛأت اٌشٚح١خ ٚاٌج١ٌٛٛر١خ ٚالا

اٌزوبء اٌشٚحٟ ٟ٘ اٌّشافك ٚاٌج١ٕخ اٌتحت١خ اٌّلائّخ، ٚالإسادح اٌزات١خ ٌٍتغ١١ش ٔحٛ الأفضً، ٚاٌذافغ ِٓ 

اٌّؼ١ٍّٓ ٚاٌذػُ ِٓ أ١ٌٚبء الأِٛس، ٚاٌج١ئخ الأسش٠خ راد اٌطبثغ الإسلاِٟ. ث١ّٕب تتّخً اٌؼٛاًِ اٌّخجطخ ٌذٚس 

ؼٍُ فٟ تحس١ٓ اٌزوبء اٌشٚحٟ فٟ اٌؼٛاًِ اٌذاخ١ٍخ ٟٚ٘ اٌؼٛاًِ اٌفس١ٌٛٛر١خ ٚإٌفس١خ )الا٘تّبَ اٌّ

ٚاٌىسً(، ٚاٌؼٛاًِ اٌج١ئ١خ اٌتٟ لا تؼٟ أ١ّ٘خ اٌذ٠ٓ، ٚػذَ فُٙ اٌزوبء اٌشٚحٟ، ٚػمٛق اٌّؼ١ٍّٓ ٚأ١ٌٚبء 

 الأِٛس، ٚػذَ لذسح اٌّؼٍُ ػٍٝ الإششاف ػٍٝ اٌطلاة خبسد ث١ئخ اٌّذسسخ


